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   MOTTO 
 
ىَلاَع َت ُللها َلَاق: 
 ُ لْ  ِ َلْلا  ُلْ  ِ َعللْا  َ َُا ِ لْ  َلْاَ  ِااَ ا َسَّللا لْ  ِ ى َلْ  َلْا  ُ َ َلْلا  َُلَا 
Artinya: “Dan milik-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan 
Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Q.S. Al-RËm: 27). 
 
 ُ لْ  ِ َلللْا  ُلْ  ِسَّللا  َ َُا ءٌ لْ  َ  ِ ِلْ  ِ َ َ لْ َل 
Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 
Transliterasi penulisan huruf Arab ke huruf Latin pada Tesis ini, menggunakan 
ejaan berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 158 Tahun 1987 dan No. 1534 b/u/1987 sebagai berikut. 
 
b = ب 
t = ت 
ts =  ث 
j =  ج 
Í =  ح 
kh = خ 
d = د 
ż = ذ 
 r = ر 
 
z = ز 
s  = س 
sy = ش 
Î = ص 
Ì = ض 
Ï = ط 
Ð = ظ 
‘ = ع 
gh = غ 
 f = ف 
q = ق 
k = ك 
 l = ل 
m = م 
 n = ن 
h = ه 
w = و 
 y = ي 
 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berubah harakat dan huruf 
transliterasinya berubah huruf dan tanda, yaitu: 
É = a dan garis di atas, sebagai tanda baca a yang panjang seperti = qÉla 
Ê = i dan garis di atas, sebagai tanda bacaan i yang panjang seperti = qÊla 
Ë = u dan garis di atas, sebagai tanda bacaan tasydid seperti = yaqËlu 
bb = huruf yang sama, sebagai tanda bacaan tasydid seperti = rabbanÉ 
 
Catatan: 
Kata-kata/ istilah bahasa Arab seperti: salat, sunah, Alquran dan semacamnya, 
yang sudah menjadi/milik bahasa Indonesia penulisannya berpedoman pada 












Penelitian ini mengangkat judul “Pemikiran Abu al-×asan al-Asy’arÊ 
tentang AsmÉ’ dan ØifÉt Allah ”. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 
gambaran deskriptif yang lebih jelas tentang pemikiran Abu al-×asan al-Asy’arÊ 
dan Asy’ariyah tentang asmÉ’ dan ÎifÉt Allah  serta apa yang melatarbelakangi 
dan membedakan pemikiran keduanya. 
Proses penelitian ini bersifat kualitatif yang dikembangkan dalam sebuah 
metode penelitian ilmiah. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif, analitis 
kritis, dan perbandingan. Data-data yang diperoleh kemudian dideskripsikan serta 
dianalisa dengan pendekatan kategorisasi dan perbandingan. Pendekatan 
sosiologis dan historis digunakan untuk mengungkap hal-hal yang 
melatarbelakangi pemikiran Abu al-×asan al-Asy’arÊ dengan melihat sejarahnya.  
Hasil penelitian yang dapat disimpulkan dari “Pemikiran Abu al-×asan al-
Asy’arÊ tentang AsmÉ’ dan ØifÉt Allah ” adalah sebagai berikut: 1) Abu al-
×asan al-Asy’arÊ mengimani dan menetapkan semua asmÉ’ Allah  sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh Alquran dan sunah. Ia juga menolak pertentangan 
dalam polemik tentang al-ismu (nama) dan musammÉ (yang dinamai), baginya al-
ismu adalah untuk musammÉ, sedangkan keyakinan bahwa al-ismu adalah selain 
musammÉ adalah kesesatan dalam beragama, sehingga perdebatan dalam masalah 
ini adalah kebidahan. 2) Ia menetapkan semua ÎifÉt Allah  sebagaimana yang 
telah ditetapkan oleh Alquran dan sunah serta memperlakukannya sesuai makna 
lahirnya dengan tanpa melakukan  takyÊf, tamtsÊl, ta’ÏÊl, dan ta’wÊl. Sehingga ia 
menetapkan semua ÎifÉt żÉtiyah bagi Allah  seperti ÎifÉt ilmu, wajah, dua mata, 
dua tangan, dan jari-jari. Ia juga menetapkan semua ÎifÉt fi’liyah bagi Allah  
seperti ÎifÉt al-qabÌah, al-istiwÉ’, al-ityÉn, al-majÊ’, dan al-nuzËl. Dalam 
penetapannya terhadap ÎifÉt tersebut, ia menegaskan keharusan menetapkannya 
dengan tanpa melakukan tamtsÊl dan takyÊf. 3) Asy’ariyah berpendapat bahwa 
asmÉ’ Allah  adalah qadÊm sebagaimana ÎifÉt-Nya, ia bukanlah makhluk dan ia 
adalah zat-Nya sendiri, hanya saja penamaan (al-tasmiyyah) maka itu adalah 
makhluk. 4) Asy’ariyah berpendapat bahwa kewajiban pertama bagi setiap 
mukalaf adalah pengenalan atas Allah  terkait dengan apa yang wajib 
ditetapkan atas-Nya, apa yang mustahil, dan apa yang boleh dari ÎifÉt-Nya yang 
berjumlah 20. 5) Asy’ariyah menetapkan seluruh ÎifÉt Allah  melalui akal 
sehingga mereka menafikan semua ÎifÉt khabariyah bagi Allah , baik yang 
berupa ÎifÉt żÉtiyah maupun ÎifÉt fi’liyah, melainkan hanya tujuh ÎifÉt yang 
mereka sebut dengan ÎifÉt ma’ÉnÊ. Selain dari tujuh ÎifÉt ma’ÉnÊ di atas, maka 
harus ditakwilkan atau diserahkan kepada Allah  (tafwÊÌ). 
Kesimpulan yang dihasilkan adalah adanya perbedaan antara pemikiran 
akidah Abu al-×asan al-Asy’arÊ dan Asy’ariyah, yang membawa implikasi pada 
adanya perbedaan pemikiran dalam mengimani asmÉ’ dan ÎifÉt Allah . Ini 
merupakan fakta yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian (diskrepansi) dalam 
penisbatan Asy’ariyah  kepada Abu al-×asan al-Asy’arÊ. 











In this study the title "Thinking Abu al-×asan al-Asy'arÊ about asmÉ’ and 
ÎifÉt Allah " is raised. The purpose of this research is to get a clearer of the 
descriptive in thinking Abu al-×asan al-Asy'arÊ and Ash'arite about asmÉ’ and 
ÎifÉt Allah .  It can get distinguishes the background and thinking both in terms 
of faith in general and specifically in asmÉ’ thing and Allah’s ÎifÉt.  
 
This is a qualitative research process is the research library (library 
research) that developed in a scientific research method. The comparative 
approach was used to compare the views of Abu al-×asan al-Asy'arÊ with other 
views associated with the specified theme. The sociological and historical 
approach also used to state the reasoning behind the Abu al-×asan al-Asy'arÊ by 
looking at its history. 
The results of this research can be inferred from the "Thought Abu al-
×asan al-Asy'arÊ" are as follows: 1) Abu al-×asan al-Asy'arÊ’s about asmÉ’ and 
ÎifÉt Allah  faith and determine all asmÉ’ Allah  as established by the Qur'an 
and the Sunnah. He also rejected the contention in the debate about al-ismu 
(name) and musammÉ (named), her al-ismu (name) is to musammÉ (named), while 
the belief that al-ismu (name) is besides musammÉ (named) is heresy in religion, 
so that the debate on this issue is heresy. 2) He sets all ÎifÉt Allah  as established 
by the Qur'an and Sunnah and also treat it in suitable with the original meaning 
without doing takyÊf, tamtsÊl, ta’ÏÊl, and ta’wÊl. So he determine all ÎifÉt żÉtiyah for 
Allah  like ÎifÉt science, face, two eyes, two hands, and fingers. He also set the 
all ÎifÉt fi'liyah for Allah  like ÎifÉt al-qabÌah (grasping), al-istiwÉ', al-ityÉn, al-
majÊ', and al-nuzËl. In his decision about ÎifÉt, he asked the necessity to define 
without tamtsÊl and takyÊf. 3) AsmÉ’ Ash'arite give an opinion that 'Allah  is 
qadÊm ÎifÉt as his character, he is not a creature, and he is his own agent, only 
naming (al-tasmiyyah) then it is a creature.it meant of the naming is asmÉ’ Allah 
 itself. 4) Ash'arite opinion is the first obligation of every mukalaf is recognition 
of Allah  (ma'rifatullah) related to what is required to set upon him, Allah  
what is impossible, and what is allowed of his ÎifÉt totaling 20. 5) So they 
determine all set the whole ÎifÉt Ash'arite God through reason, thinking or logical 
, either in the form ÎifÉt żÉtiyah and ÎifÉt khabariyah for Allah  and ÎifÉt 
fi'liyah, but only seven ÎifÉt they called by ÎifÉt ma'ÉnÊ. Beside from the seven 
ÎifÉt ma'ÉnÊ above, it should be deciphered (ditakwilkan) or submitted to Allah .  
The conclude is there are a lot of difference between thinking creed Abu 
al-×asan al-Asy'arÊ and Ash'arite thinking in directly the implications for 
differences in faith asmÉ’ thinking 'and ÎifÉt Allah . In fact that indicates the 
discrepancy in Ash'arite attribution to Abu al-×asan al-Asy'arÊ and Ash'arite’s. 
 












 ىَلَع ُوَل ُر حكُّشلاَو ِِوناَس ححِإ ىَلَع ِوَِّلل ُد حم َحلْا َو ِو ِح  ِح تَ  َلا ُهَد ححَو ُللها َّلاِإ َوَِلإ َلا حنَأ ُدَه حشَأ ِِوناَنِتمحا
 ُوَل  َح ِرَش  ِوح َلَع ُللها ىَّلَص ِِونا َ حضِر َلَِإ حيِعاَّدلا ُُولح ُسَرَو ُهُدحبَع اًدَّمَُمُ َّنَأ ُدَه حشَأَو ِِونحأَشِل اًمح ِظحعتَ 
 ِِونا َ ح ِإَو ِوِب ح َصَو ِِول  ىَلَعَو 
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penulisan tesis ini dapat terselesaikan. ØalawÉt dan salam semoga tercurahkan 
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tengah kaum muslim yang dinisbatkan kepadanya yang seolah ia adalah 
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penisbatan Asy’ariyah kepadanya. 
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